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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan Agama yang diridhai Allah SWT. Di dalamnya 

mengandung kebenaran dan nilai-nilai universal yang terdiri atas dimensi 

syariah dan aqidah. Allah SWT menciptakan alam semesta ini dalam 

keadaan berpasang-pasangan, ada laki-laki ada perempuan, ada jantan ada 

betina, ada siang ada malam, serta ada baik ada buruk. Pasangan pria dan 

wanita memiliki rasa saling tertarik yang akhirnya menuju pada suatu 

ikatan perkawinan dan bisa menghasilkan keturunan serta hidup dalam 

kedamaian sesuai dengan perintah Allah SWT dan petunjuk dari Rasul-

Nya.  Islam merupakan agama yang selalu dijadikan sebagai aturan hukum 

dan pedoman hidup demi menggapai keselamatan dan kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat, untuk mewujudkan hal tersebut setiap muslim diwajibkan 

untuk menempuh pola kehidupan yang benar berdasarkan dengan ketentuan 

al-Qur’an dan as-Sunnah, salah satunya yaitu perkawinan.
1
 

Pernikahan adalah aqad (ija>b/qabu>l) antara laki-laki dan perempuan 

untuk memenuhi tujuan hidup berumah tangga sebagai suami istri yang sah 

menurut syarat dan rukunnya yang telah di tentukan oleh syara’. Pengertian 

perkawinan yang lainnya, diantaranya menurut Undang-Undang 

Perkawinan No.1 tahun 1974, “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

                                                             
1
 Sayyid Sabiq, fiqh Sunnah, jilid VI (Bandung: PT. AL-Maarif, 1997), 9. 
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membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa”.
2
 

Perkawinan merupakan salah satu aturan yang ada dalam Al-Qur’an 

dan As-Sunnah, Sebagaimana Firman Allah dalam surat adz-dzariyat : 49 

                    

Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan 

supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah” (Q.S. adz-dzariyat : 

49)
3
 

Firman-Nya pula dalam surat yasin : 36

             



Artinya: “maha suci tuhan yang telah menciptakan pasangan-

pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan 

dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” (Yasin: 

36)
4
 

Dalam persepektif sosiologi perkawinan tidak hanya menyangkut 

persoalan peribadi insan yang terlibat dalam perkawinan melainkan lebih 

jauh lagi. Perkawinan membawa pengaruh atau efek yang lebih besar dalam 

masyarakat, sebab perkawinan itu membentuk dan mengatur rumah tangga 

yang merupakan basis pertama dari masyarakat yang besar diatas kecintaan 

dan kasih sayang. Salah satu alat untuk memperkokoh ikatan perkawinan 

itu adalah rasa cinta dan kasih sayang antara laki-laki dan wanita secara 

                                                             
2 Undang-undang No.1 tahun 1974 Pasal 1, ( Bandung: CV. Nuansa aulia Cet.1,2008), 80. 
3
 Depag RI., Al-Qur’an dan terjemahnya, (Surabaya: mahkota, 1990) 862. 

4
 Ibid., 710.  
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timbal balik. Di atas dasar cinta inilah kedua belah pihak yang melakukan 

ikatan perkawinan itu berusaha membentuk rumah tangga yang bahagia. 

Dari rumah tangga tadi kemudian lahir anak-anak kemudian bertambah 

luas menjadi rumpun keluarga demikian seterusnya sehingga tersusun 

masyarakat besar.
5
 

Pada hakikatnya perkawinan adalah suatu ikatan antara pria dan 

wanita sebagai suami istri untuk membentuk sebuah keluarga yang bahagia 

hal ini sebagaimana yang dinyatakan dalam al-Qur’an surat ar-Rum: 21 

                

     

Artinya: “dan diantara tanda-tanda kekuasaan-nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supanya kamu 

cendrung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikannya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (Q.S. 

ar-Rum: 21)
6
 

Dan dalam sebuah hadis yang berbunyi: 

Artinya: “dari Anas bin Malik r.a. Katanya: Sesungguhnya Nabi 

SAW. Setelah beliau memuji Allah dan menyanjungnya, beliau 

bersabda: akan tetapi saya shalat, tidur, berpuasa dan mengawini 

beberapa orang wanita. Barangsiapa yang tidak menyukai sunnahku, 

maka dia bukan ummatku.” (muttafaqun Alaih. Ini menurut riwayat 

Muslim)
7
 

                                                             
5
 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam & UUP, (yogyakarta: liberty, 1999), 17. 

6
 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya: mahkota, 1990) 644. 

7 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: PT Sinar Baru, 1990), 352. 
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Sedangkan perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, 

yaitu akad yang sangat kuat atau mitha>qan gali>z}an untuk mentaati perintah 

Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah yang bertujuan untuk 

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang saki>nah,  mawaddah dan 

rah}mah.8 

Dengan perkawinan manusia akan dapat mengurangi diri dari 

kemaksiatan. Ketika membahas perkawinan maka tidak bisa lepas dari 

syarat dan rukun perkawinan yang berlaku terhadap orang Islam itu sendiri 

terutama di Indonesia. Syarat merupakan hal-hal yang melekat pada 

masing-masing unsur yang menjadi dari sebagian suatu perbuatan hukum 

dan peristiwa hukum. Rukun adalah unsur yang melekat pada peristiwa 

hukum atau perbuatan hukum (misal akad perkawinan), baik dari segi 

subyek hukum maupun obyek hukum yang merupakan bagian dari 

perbuatan hukum ketika peristiwa hukum tersebut berlanjut. Suatu 

perbuatan atau tindakan hukum dinyatakan sah apabila terpenuhinya 

seluruh rukunnya, dan perbuatan hukum  tidak sah apabila tidak 

terpenuhinya salah satu rukun  atau semua rukunnya.
9 

Perkawinan itu tidak boleh dilakukan dengan sesuatu yang 

bertentangan dengan Agama. Seperti yang termaktub dalam ketentuan al-

Qur’an yaitu larangan karena perbedaan agama. Namun khusus laki-laki 

                                                             
8
 Bisri, Cik Hasan, dkk, Kompulsi Hukum Islam dan Peradilan Agama, (Jakarta: Logos Wacana 

Ilmu), 140. 
9
 Neng Djubaidah, Pencatatatan Perkawinan dan PerkawinanTidak Di Catatkan Menurut Hukum 

Tertulis Di Indonesia dan Hukum Islam, (Jakarta: Sinar grafika, 2001), 90. 
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Islam boleh mengawini seorang wanita ahli kitab, seperti Yahudi dan 

Nasrani.  

Salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh pihak yang akan 

melangsungkan perkawinan ialah “ikhtiyar” (tidak dipaksa) pihak yang 

melangsungkan perkawinan itu dirumuskan dengan kata-kata calon isteri 

dan suami atau persetujuan mereka. Untuk kesempurnaan itulah perlu 

adanya khitbah atau peminangan yang merupakan satu langkah sebelum 

mereka melangsungkan perkawinan, sehingga semua pihak dapat 

mempertimbangkan apa yang akan mereka lakukan.
10

 

Salah satu tujuan pernikahan itu untuk membentuk keluarga yang 

bahagia demi mencapai kebahagiaan yang kekal baik di dunia maupun di 

akhirat berdasarkan ke Tuhanan Yang Maha Esa.
11

 Perkawinan bertujuan 

untuk memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Perkawinan 

merupakan hal yang sakral dan diagungkan oleh pihak yang 

melaksanakannya. 

Untuk membentuk dan mewujudkan suatu rumah tangga yang 

bahagia dan sejahtera lahir dan batin tersebut tidak mudah, oleh sebab itu 

masing-masing anggota keluarga harus menyadari tentang tujuan 

perkawinan itu sendiri. Untuk mencapai tujuan yang diidamkan prasyarat 

yang harus dimiliki calon suami isteri antara lain adanya cinta kasih di 

                                                             
10

 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan DEPAG, Ilmu Fiqih Jilid II (Jakarta: CV. Yuline, 

cet. Ke-2, 1984), 70. 
11

 Neng Djubaidah, S.H.,M.H., Pencatatatan Perkawinan dan Perkawinan Tidak di Catatkan 
Menurut Hukum Tertulis di Indonesia dan Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2001) ,63. 
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antara mereka berdua. Untuk melangsungkan perkawinan yang di dasari 

cinta kasih itu harus disetujui oleh kedua belah pihak, yaitu atas 

kemauannya sendiri tanpa ada unsur paksaan dari orang lain (orang tua). 

Sebagai mana tercantum dalam pasal 6 Undang-undang perkawinan No. 1 

Tahun 1974 ayat 1 yaitu: “perkawinan harus didasarkan atas persetujuan 

kedua belah pihak atau calon mempelai”
12 

Dalam kehidupan masyarakat, terutama masyarakat Desa Dekat 

Agung sering kali terjadi kawin paksa, yakni orang tua memaksa anak 

perempuannya menikah dengan laki-laki yang bukan pilihannya sendiri, 

motif pemaksaan ini seringkali terjadi karena didorong faktor ekonomi.  

Berdasarkan pengamatan sementara di Desa Dekat Agung 

Kecamatan Sangkapura  Bawean Kabupaten Gresik ada beberapa pasangan 

suami istri yang melakukan perkawinan secara paksa karena adanya 

paksaan dari orang tua. Dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 

diterangkan tentang perkawinan itu sendiri mengharuskan perkawinan itu 

terjadi atas persetujuan dari kedua belah pihak, baik dari pihak laki-laki 

maupun pihak perempuan, paling tidak antara kedua belah pihak harus 

saling kenal, baik secara fisik maupun batin lebih-lebih mengenal secara 

keseluruhan yaitu karakter, sifat dan tingkah laku.  

Berpijak dari latar belakang di atas, apakah dampak yang ditimbulkan 

dari kawin paksa tersebut berpengaruh terhadap tujuan perkawinan, lalu 

                                                             
12

 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam & UUP, (Yogyakarta: Liberty, 1999), 9. 
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bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap masalah tersebut, maka perlu 

diadakan penelitian lebih lanjut. 

B.   Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Identifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian ini yaitu : 

1. Pandangan masyarakat dan tokoh masyarakat Desa Dekat Agung 

terhadap tradisi kawin paksa dan implikasi hukumnya.  

2.  Deskripsi dan pengertian kawin paksa dan implikasi hukumnya di Desa 

Dekat Agung Kec. Sangkapura Bawean. 

3.  Pendapat para tokoh ulama’ di masyarakat Bawean tentang kawin 

paksa dan implikasi hukumnya. khususnya tokoh agama di Desa Dekat 

Agung. 

4. Tinjauan hukum Islam terhadap kawin paksa dan implikasi hukumnya. 

5. Proses kawin paksa dan implikasi hukumnya. di Desa Dekat Agung Kec. 

Sangkapura Bawean. 

6. Faktor-faktor penyebab kawin paksa dan implikasi hukumnya. 

7. Akibat hukum dari kawin paksa dan implikasi hukumnya 

 Dari identifikasi masalah tersebut maka penulis membatasi 

masalah dalam beberapa aspek, yaitu: 

1. Proses kawin paksa dan implikasi hukumnya di Desa Dekat Agung 

kecamatan Sangkapura Bawean Gresik. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap kawin paksa dan implikasi hukumnya di 

Desa Dekat Agung kecamatan Sangkapura Bawean Gresik. 
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C. Rumusan Masalah 

Agar lebih praktis dan lebih operasional dalam penelitian ini, maka 

pembahas akan merumuskan dalam bentuk permasalahan-permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Mengapa terjadi kawin paksa dan implikasi hukumnya di Desa Dekat 

Agung kecamatan Sangkapura Bawean Gresik.? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap kawin paksa dan implikasi 

hukumnya di Desa Dekat Agung kecamatan Sangkapura Bawean 

Gresik? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka yaitu deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan seputar permasalahan yang akan diteliti. 

Kajian pustaka dilakukan untuk menegaskan bahwa kajian penelitian yang 

penulis tulis tersebut sama sekali bukan pengulangan atau duplikasi dari 

kajian atau penelitian sebelumnya. 

Adapun penelitian skripsi yang berkaitan dengan judul penelitian ini 

berdasarkan yang peneliti ketahui tidak banyak yang membahas masalah 

ini. Akan  tetapi dalam hal ini ada skripsi yang juga membahasnya tapi 

sama sekali tidak ada kesamaan dalam pembahasan maupun tempat 

kejadian di dalamnya, yaitu : 

a. Skripsi saudara Muhammad Sahirul Anam yang berjudul, “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap kabin tellak  Studi kasus di Desa Teluk 

Jatidawang Kec. Tambak Bawean. yang mana lebih menekankan pada 
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bagaimana peran masyarakat dan tinjauan Hukum Islam dalam 

menanggapi tradisi Kabin tellak.  

 Kabin tellak yang terjadi di Desa Teluk jatidawang adalah 

perkawinan yang pelaksanaanya terpaksa atau dipaksa oleh masyarakat 

terhadap pelaku, karena akibat perselingkuhan, pemerkosaan, 

perzinahan. Kemudian setelah akad langsung penjatuhan 

talak/diceraikan
13

 

b. Skripsi saudara Rusman yang berjudul, Tinjauan Hukum Islam terhadap 

tradisi pemberian otoritas kiai dalam penentuan pasangan hidup dalam 

perkawinan di Desa Klapayan Kecamatan Sepulu Kabupaten Bangkalan, 

yang mana lebih menekankan pada bagaiamana peran otoritas kiai dalam 

penentuan pasangan hidup dan bagaimana tinjauan hukum islam dalam 

menanggapi hal yang sedemikian.
14

 

c. Skripsi saudari Husniyah yang berjudul, Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Kawin di bawah ancaman terhadap korban kecelakaan lalu lintas di Desa 

Klapayan kecamatan Sepulu kabupaten Bangkalan, skripsi ini berisikan 

bagaimana bentuk tanggung jawab seorang pelaku kecelakaan lalu lintas 

untuk mengawini korbannya sendiri dan bagaimana tinjauan hukum 

                                                             
13 Muhammad Sahirul Anam, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kabin Tellak Studi Kasus Di 

Desa Teluk Jatidawang Kec. Tambak Bawean” (Skripsi—IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 

2013),63.  

 
14 Rusman, Tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi pemberian otoritas kiai dalam penentuan 

pasangan hidup dalam perkawinan di Desa Klapayan Kecamatan Sepulu Kabupaten Bangkalan, ( 

fak. Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 20015). 
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Islam terhadap kawin di bawah ancaman terhadap korban kecelakaan lalu 

lintas di Desa Klapayan kecamatan Sepulu Kabupaten Bangkalan.
15

 

d. Skripsi saudari Faulia awalina yang berjudul analisis terhadap putusan 

tahun 2000 pengadilan agama sidoarja tentang permintaan ganti rugi 

oleh suami dalam perkara cerai gugat tentang perjodohan yang akhirnya 

mengakibatkan perceraian, kemudian pihak laki-laki meminta ganti rugi 

dalam cerai gugat.
16

 

e. Skripsi saudari Sa’diyah yang berjudul Dampak kawin Paksa di Desa 

Petis Benem Kecamatan Duduk Sampeyan Gresik, Faktor yang 

menyebabkan kawin paksa yaitu karena faktor ekonomi. Dampak yang 

ditimbulkan adalah dampak positif, sehingga perkawinan paksa tidak 

dilarang di daerah petis benem.
17

 

 Sementara skripsi yang penulis bahas di sini berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Kawin Paksa Dan Implikasi Hukumnya (Studi 

kasus di Desa Dekat Agung Kec. Sangkapura Bawean) yang mana lebih 

menekankan pada bagaimana peran masyarakat dan tinjauan Hukum 

Islam dalam menanggapi tradisi kawin paksa dan implikasi hukumnya. 

yang nantinya peneliti akan fokus pada proses kawin paksa dan 

implikasi hukumnya. di Desa Dekat Agung kecamatan Sangkapura 

                                                             
15 Husniyah, Tinjauan Hukum Islam terhadap Kawin di bawah ancaman terhadap korban 

kecelakaan lalu lintas di Desa Klapayan kecamatan Sepulu kabupaten Bangkalan, ( fak. Syariah 

IAIN Sunan Ampel Surabaya, 20013). 
16 Faulia awalina, analisis terhadap putusan tahun 2000 pengadilan agama sidoarja tentang 

permintaan ganti rugi oleh suami dalam perkara cerai gugat, ( fak. Syariah IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2004). 
17 Sa’diyah, dampak kawin paksa di desa petis benem kecamatan duduk sampeyan gresik, 
(fak. Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2003). 
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Bawean Gresik dan tinjauan hukum Islam terhadap kawin paksa dan 

implikasi hukumnya. di Desa Dekat Agung kecamatan Sangkapura 

Bawean Gresik. 

E. Tujuan Penelitian 

Selain dengan permasalahan diatas, maka peneliti sekripsi ini 

bertujuan antara lain:  

1. Untuk mengetahui  sebab-sebab terjadinya kawin paksa dan implikasi 

hukumnya di Desa Dekat Agung kecamatan Sangkapura Bawean Gresik. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap kawin paksa dan 

implikasi hukumnya di Desa Dekat Agung kecamatan Sangkapura 

Bawean Gresik 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Kegunaan hasil penelitian ini diharapakan dapat memberi menfaat 

yang berguna dalam dua aspek berikut : 

1. Dari segi teoritis. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsi keilmuan,  khususnya mengenai orang tua 

mencarikan pasangan hidup terhadap anak perempuan. 

2. Dari segi praktis. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan Sebagai ilmu tentang hukum perkawinan, 

khususnya untuk orang tua memilih pasangan hidup terhadap anak 

perempuan-Nya. 
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G. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah memahami judul skripsi ini, penulis akan 

menguraikan maksud dari variabel penelitian tersebut. Adapun yang perlu 

dijelaskan dalam definisi operasional tersebut adalah: 

1. Hukum Islam adalah  hukum samawi, artinya hukum agama yang 

menerima wahyu yaitu kitab suci al-Qur’an, hukum Islam mengatur 

hubungan pribadi, Masyarakat, Negara, dan sebagainya, dan akhirnya 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya.
18

 Di dalam Hukum 

Islam  juga terdapat Peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang 

berkenaan dengan kehidupan pemilihan pasangan dalam perkawinan, 

berdasarkan al-Qur’an, As-sunnah dan KHI, dan hasil ijtihad para 

ulama’(kitab fiqih) yang mana dalam hal ini membahas masalah 

perkawinan. 

2. Kawin  Paksa, dalam bahasa Indonesia berasal dari dua suku kata yaitu 

kawin dan paksa. Kawin dalam kamus bahasa Indonesia berarti 

perjodohan antara laki-laki dan perempuan sehingga menjadi suami dan 

istri, sedangkan paksa adalah perbuatan (tekanan, desakan dan 

sebagainya) yang mengharuskan (mau tidak mau atau harus). Sedangkan 

dalam kamus ilmiah popular, paksa adalah mengerjakan sesuatu yang di 

haruskan walaupun tidak mau. Jadi kedua kata tersebut jika 

digabungkan akan menjadi kawin paksa yang berarti suatu perkawinan 

                                                             
18

 Abd Shomad, Hukum Islam Penoramaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, (Jakarta: 

Kencana, 2010), 1. 
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yang dilaksanakan tidak atas kemauan sendiri (jadi karena desakan atau 

tekanan) dari orang tua ataupun pihak lain yang mempunyai hak untuk 

memaksanya menikah.
19

 

3. Implikasi adalah akibat langsung yang terjadi karena suatu hal.
20

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah Field Reseach (penelitian lapangan) yaitu 

penelitian yang langsung terjun kelapangan. 

1. Data yang dikumpulkan  

 Terkait dengan  rumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

data yang dikumpulkan yaitu : 

a. Data tentang latar belakang kawin paksa. 

b. Data tentang sebab-sebab terjadinya kawin paksa. 

c. Data tentang pelaku kawin paksa. 

2.  Sumber Data 

  Adapun sumber data penelitian ini antara lain: 

a. Sumber primer 

  Sumber primer yaitu sumber pokok atau data yang diperoleh 

dari subyek penelitian di lapangan berupa hasil wawancara dan 

pengamatan dengan sumber di antaranya : Penduduk masyarakat 

Desa Dekat Agung, Kepala Desa Dekat Agung , tokoh masyarakat 

Desa Dekat Agung, orang tua dan pelaku kawin paksa. 

b. Sumber Sekunder  

                                                             
19 Kamus besar bahasa Indonesia.  
20 Ibid. 
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  Sember sekunder yaitu sumber tambahan yang berupa 

dokumen, buku atau kitab, yang diperoleh dari bahan pustaka yang 

relevan atau yang berhubungan dengan judul penelitian, di 

antaranya : 

1. Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. 

2. Soemiyati, Hukum perkawinan islam dan undang-undang 

Perkawinan. 

3. Bisri, Cik Hasan, Dkk, Kompilasi hukum islam dan peradilan 

agama. 

4. Al- Ghazali, Menyikap Hakikat Perkawinan. 

5. Achmad kuzari, Nikah sebagai perikatan. 

6. Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia. 

7. Abd. Shomad, Hukum Islam Penoramaan Prinsip Syari’ah 

Dalam Hukum Indonesia. 

8. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian sosial, (format-foramat 

kuantitatif dan kualitatif). 

9. Ghazaly, Abd. Rahman, Fikih Munakahat. 

10. Neng Djubaidah, Pencatatatan Perkawinan dan Perkawinan 

Tidak di Catatkan Menurut Hukum Tertulis di Indonesia dan 

Hukum Islam. 

11. Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam. 

12. Moh. Nazir, Metode Penelitian. 

13. Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional. 
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14. Syaid sabiq. Terjemah Fiqh Sunnah jilid 6,7,8. 

15. Umar Said, Hukum Islam di Indonesia Tentang Perkawinan. 

16. KHI (Kompilasi Hukum Islam) dan Undang-Undang No.1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan 

3.  Teknik Pengumpulan data . 

  Data yang sudah dikumpulkan diatas kemudian diolah. Dalam hal 

ini penulis menggunakan tehnik yaitu : 

1. Wawancara yaitu suatu bentuk komunikasi atau percakapan antara 

dua orang atau lebih guna memperoleh informasi. Seorang peneliti 

bertanya langsung kepada subjek atau responden untuk 

mendapatkan informasi yang diinginkan guna mencapai tujuannya 

dan memperoleh data yang akan dijadikan sebagai bahan laporan 

penelitian.
21

 Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan Kepala 

Desa, para Tokoh Agama masyarakat, dan pelaku kawin paksa. 

2. Observasi: metode ini dilakukan atau mengadakan pengamatan 

langsung pada saat pelaksanaan bimbingan penyuluhan dan 

penasehat yang dihasilkan dari wawancara di masyarakat Desa 

Dekat Agung. Dengan cara mengadakan pengamatan langsung 

terhadap obyek yang diteliti. 

4.  Teknik  Analisis Data 

  Dalam teknik analasis data, maka penulis akan menganalisis data 

tersebut dengan menggunakan metode analisis induktif, yakni bermula 
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 S. Nasution, Metode Research (penelitian ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 113. 
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dari hal-hal yang bersifat umum yaitu berupa buku-buku atau kitab 

maupun peraturan Undang-Undang yang menjelaskan tentang hukum 

Islam, khususnya yaitu dalam hal perkawinan, kemudian merujuk 

kepada kawin paksa. 

  Dari hasil analisis inilah diharapkan bisa menjadi suatu jawaban 

atas rumusan masalah diatas dan sekaligus sebagai bahan untuk 

pembahasan hasil penelitian dan bisa ditarik suatu kesimpulan. 

I. Sistematika Pembahasan 

  Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab yang 

masing-masing menampakkan titik berat yang berbeda, namun dalam 

satu kesatuan saling mendukung dan melengkapi.  

Bab pertama, bab pendahuluan berisi latar belakang, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, Kajian Pustaka, tujuan penelitian, kegunaan 

hasil penelitian, identifikasi masalah, definisi operasional, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, Berisi landasan teori yang tentang perkawinan 

meliputi : pengertian perkawinan, prinsip perkawinan, rukun dan syarat 

perkawinan, tujuan perkawinan, hak wali mujbir, pemilihan calon suami 

dalam Islam, pemilihan calon istri dalam Islam, hak dan kewajiban 

suami istri dalam perkawinan. 

Bab ketiga, Merupakan uraian tentang data laporan hasil 

penelitian yang meliputi: Profil keadaan Desa Dekat Agung berupa 

sejarah Desa, letak geografis, kesejahteraan dan keadaan sosial, keadaan 
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ekonomi, Agama, Deskripsi kawin paksa., latar belakang terjadinya 

kawin paksa, faktor-faktor penyebab terjadinya kawin paksa, Akibat 

hukum kawin paksa. 

Bab keempat, Merupakan bab yang menganalisis lebih mendalam 

mengenai tinjauan hukum Islam terhadap kawin paksa, Di Desa Dekat 

Agung kecamatan Sangkapura Bawean. Yaitu analisis terhadap 

deskripsi kawin paksa, Dan analisis terhadap tinjauan hukum Islam 

terhadap kawin paksa. 

Bab kelima, Merupakan bab Penutup berisi kesimpulan dan saran. 

  

 


